Note 1

Kalau berbicara masalah putusnya perkawinan antara suami isteri, maka erat sekali hubungannya dengan pecahnya harta kekayaan keluarga. Harta kekayaan keluarga itu terbentuk karena adanya perkawinan dan setiap perkawinan diharapkan bersifat kekal atau langgeng artinya bahwa perkawinan itu harus berlangsung terus sampai kaken – kaken – ninen – ninen yaitu bahwa sisuami sudah menjadi kakek dan siisteri sudah menjadi nenek dan sampai meninggal dunia.

Meskipun setiap orang mengharapkan perkawinannya bersifat kekal atau langgeng, namun karena adanya keadaan tertentu orang itu tidak bisa mempertahankan perkawinannya yang berarti terpaksa harus berpisah, keadaan tertentu itu adalah suatu sebab yang dapat mengakibatkan putusnya suatu perkawinan yaitu sebab perceraian dan sebab kematian. Dengan adanya putusnya perkawinan karena perceraian maupun karena kematian akan mengakibatkan pecahnya harta kekayaan keluarga yang dimiliki oleh suatu keluarga.

Menurut Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 38 menyatakan bahwa; perkawinan dapat putus karena 3 (tiga) hal yaitu:

1. Kematian

2. Perceraian

3. Atas keputusan pengadilan.

Dalam penulisan ini, putusnya perkawinan yang dijadikan penelitian adalah putusnya perkawinan karena perceraian.

Menurut Hukum Islam perkawinan itu putus karena kematian, dan karena perceraian (Thalak, Khuluk, Fasakh, Aibat Syiqaq dan pelanggaran ta'lik talak). Talak yang dapat di jatuhkan suami kepada isteri ialah talak satu, talak dua, talak tiga. Cara menjatukan talak ialah dengan lisan, dengan isyarat bagi orang bisu atau dengan tulisan. Baik talak dengan lisan atau dengan tertulis jangan di buat main-main, oleh karena jika sampai terucap kata talak atau cerai, walaupun dengan main-main (olok-olok) bisa berarti jatuh talak satu pada isteri, demikian pendapat sebagian ulama. Walaupun menurut mahzab Maliki dan Hambali Talak dengan main-main itu tidak sah. Jadi kata talak atau cerai jangan dijadikan buah bibir kepada isteri. Sebagaimana firman Allah SWT:

"Dan bergaullah dengan mereka (isterimu) secara patut. Jika kamu tidak senang pada mereka (sabarlah) karena mungkin sesuatu yang kamu tidak sukai itu, padahal Allah menjadikan kebaikan padanya yang banyak" (Q. IV: 19).

 "Wanita-wanita yang kamu khawatir nusyuznya (meninggalkan kewajibannya sebagai suami isteri), nasehatilah mereka dan (bila perlu) pukullah mereka (yang tidak meninggalkan bekas). Kemudian jika mereka (telah berubah) dengan menaati kamu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya (Q, IV: 35).

 Jadi isteri yang mennyeleweng semau dia hendaknya diberi nasihat dengan baik terlebih dahulu, jika belum berubah juga berpisahlah dari tempat tidurnya, jika tidak berubah juga kalau perlu boleh dipukul asal tidak meninggalkan bekas, dan kalau juga masih tidak berubah mengucapkan talak sebagai usaha terakhir dengan melepaskan ikatan perkawinan.

Alasan-alasan bagi suami untuk sampai pada ucapan talak adalah dikarenakan isteri berbuat zina, nusyuz (suka keluar rumah yang mencurigakan), suka mabuk, berjudi dan atau berbuat sesuatu yang mengganggu ketentraman dalam rumah tangga, atau sebab-sebab lain yang tidak memungkinkan pembinaan rumah tangga yang rukun dan damai.

Jika dijatuhkan talak, mulailah dahulu dengan talak satu, kemudian talak dua dan terakhir talak tiga. Janganlah sekaligus dijatuhkan talak tiga. Talak satu dan dua berarti isteri dapat rujuk kembali dengan suami tanpa melakukan akad nikah baru, sedangkan talak tiga isteri tidak dapat dirujuk kembali apabila ia tidak sudah kawin dengan lelaki lain dan sudah bercampur (bersetubuh) kemudian bercerai dan sudah habis waktu idahnya. Dasar hukum talak itu adalah Firman Allah SWT yang maksudnya:

"Talak (yang dapat dirujuk kembali) dua kali, setelah itu boleh untuk kembali dengan cara yang ma'ruf atau mencerainya dengan cara yang baik". (Q. 2:229)

 

"Kemudian jika si suami mentalak (sesudah talak kedua), maka wanita itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah". (Q. 2:230)

 Perlu juga diketahui yang tidak banyak diketahui dalam measyarakat bahwa selain istilah Talak Satu, Talak Dua dan Talak Tiga, ada juga istilah lain yang Talak Raj'i, Talak Bain (kecil dan besar), Talak Sunni dan Talak Bid'i.

Disebut Talak Raj'i ialah seperti Talak Satu dan Talak Dua, dimana suami dan isteri boleh rujuk kembali setelah dicerai tanpa melakukan perkawinan dengan akad nikah yang baru, asal saja isteri masih dalam masa idah. Disebut Talak Bain ialah dimana suami boleh rujuk kembali dengan bekas isterinya, tetapi harus dilakukan dengan akad nikah yang baru. Apabila dalam Talak Satu dan Talak Dua isteri memberi uang (iwadl) maka Talak itu disebut Talak Bain Kecil, isteri kembali pada suami dengan akad nikah baru. Begitu juga mentalak isteri dengan talak satu atau talak dua yang belum dicampuri harus dengan akad nikah yang baru. Disebut Talak Bain Besar jika Talak itu Talak Tiga, dimana suami isteri tidak boleh rujuk kembali dengan akad nikah baru, kecuali si isteri sudah pernah kawin dengan lelaki lain dan telah bersetubuh kemudian bercerai dan telah habis masa idahnya.

Disebut "Talak Sunni" ialah talak yang dijatuhkan kepada isteri ketika isteri dalam keadaan suci serta tidak dicampuri atau karena dalam keadan hamil. Disebut "Talak Bid'i ialah Talak yang dijatuhkan kepada isteri yang sudah dicampuri ketika ia dalam keadaan haid atau dalam keadaan suci yang sudah dicampuri. Talak Bid'i itu yang dilarang (haram) dilakukan apabila isteri sedang haid, atau isteri yang sudah dicampuri dalam keadaan suci (Mahmud Yunus, 1960: 123).

 Apabila suami menceraikan isteri maka ia berkewajiban:

1. memberi pemberian (mar'ah) yang pantas berupa uang atau barang;

2. memberi nafkah hidup, pakaian dan tempat kedamaian selama bekas isteri dalam idah dan

3. melunasi mas kawin jika belum lunas serta memberi belanja untuk mengurus anak dan pendidikan anak sampai ia dewasa dan dapat mandiri.

Apabila kewajiban suami tersebut tidak dipenuhi suami, maka bekas isteri berhak mengadukannya kepada Hakim.

Apa yang dikemukakan di atas adalah perceraian yang dijatuhkan suami terhadap isteri, sebaliknya isteri dapat pula mengajukan permintaan cerai pada suami melalui pengadilan, dengan alasan-alasan sebagai berikut:

1. Suami telah melanggar ta'lik talak atau perjanjian lain yang diucapkannya ketika akad nikah.

2. Khuluk, isteri meminta cerai dengan membayar uang iwadl (talak ini seiring disebut Talak Tebus).

3. Fasakh, isteri mengajukan permintaan cerai karena alasan suami berpenyakit (gila, kusta, impoten dll.), suami miskin atau suami hilang.

4. Syikak (pertengkaran), isteri mengajukan perceraian karena antara suami isteri selalu terjadi pertengkaran.
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Note 2

a. Pasal 38 UU No. I/1974 menyebutkan putusnya perkawinan dapat disebabkan karena: 
1. Kematian 

2. Perceraian 

3. Atas kepetusan pengadilan 

Mengenai kematian tidak akan dibahas di sini, karena akibatnya timbul pewarisan. Hukum waris dibahas dalam mata kuliah Waris dan perorangan.

Perceraian biasa disebut “cerai talak” dan atas keputusan pengadilan disebut “cerai gugat”.

Cerai talak perceraian yang dijatuhkan oleh seorang suami kepada istrinya yang perkawinannya dilaksanakan menurut agama islam (Pasal 14 PP No. 9/1975).

Cerai gugat adalah perceraian yang dilakukan oleh seorang istri yang melakukan perkawinan menurut agama islam dan oleh seorang suami atau seorang istri yang melangsungkan perkawinannya menurt agamanya dan kepercayaan itu selain agama Islam (penjelasan Pasal 20 ayat (1) PP No. 9/1975).

Cerai talak dan cerai gugat hanya dapat dilakukan di depan Sidang Pengadilan (Pasal 39 ayat (1) PP No. 9/1975).

b. Alasan-alasan Perceraian 
Cerai talak dan cerai gugat hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi salah satu syarat di bawah ini, yaitu:

1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan. 

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 tahun berturut-turut tanpa ijin pihak lain dan tanpa alas an yang sah atau karena hal lain di luar kemampuannya. 

3. Salah satu pihak mendapat hukuman 5 tahun atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 

4. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang membahayakan pihak lain. 

5. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami istri. 

6. Anatara suami dan istri terus menerus terjadi pertengkaran dan perselisihan dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga (Pasal 19 PP No. 9/1975). 

c. Akibat Perceraian 
seperti halnya perkawinan, perceraian juga membawa akibat kepada:

· Anak dan istri

Akibat perceraian pada anak dan istri

1. Bapak dan ibu tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-anaknya semata-mata berdasarkan kepentingan anak, bilamana ada perselisihan mengenai penguasaan anak-anak Pengadilan member keputusannya. 

2. Bapak yang bertanggungjawab atas semua biaya pemeliharaan dan pendidikan yang diperlukan anak itu, bilamana bapak dalam kenyataannya tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut, Pengadilan dapat menentukan bahwa ibu ikut memikul niaya tersebut . 

3. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya penghidupan dan/atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas istri (Pasal 41 UU No. I. 1974). 

· Harta kekyaan

Akibat perceraian terhadap harta kekayaan, apabila terjadi perceraian, harta bawaan masing-masing tetap dikuasai dan menjadi hak masing-masing. Harta bersama apabila terjadi perceraian diatur menurut hukumnya masing-masing (Pasal 37 UU No. I/1974).

 

· Status para pihak

akibat perceraian terhadap status para pihak

1. Kedua belah pihak tidak terikat lagi dalam tali perkawinan dengan status duda atau janda 

2. Keduanya boleh melakukan perkawinan dengan pihak lain. Khusunya untuk istri berlaku waktu tunggu (Pasal 39 PP 9/1975). 

3. Keduanya boleh melakukan perkawinan lagi sepanjang tidak bertentangan dengan undang-undang atau agama yang mereka anut. 
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